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Abstrak 
Background: Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan meningkatkan transformasi peran komite 

sekolah dalam pengelolaan pendidikan di era digital, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Bogor. Dalam 

kondisi ideal, komite sekolah diharapkan berperan aktif dalam memberikan nasihat, mendukung kegiatan, 

mengawasi, dan menjadi penengah dalam pengambilan keputusan pendidikan yang semakin terintegrasi 

dengan teknologi digital. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa meskipun komite sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Bogor telah melaksanakan tugasnya dengan baik, masih terdapat tantangan dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung program-program sekolah secara lebih efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif, mengumpulkan data 

melalui penelitian dokumen, wawancara, dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komite sekolah telah berperan baik dalam mendukung terealisasinya program sekolah, termasuk program 

unggulan yang melatih siswa menjadi mudzaki sejak dini dengan memanfaatkan platform digital. Program 

ini memberikan edukasi positif yang mengubah pola pikir siswa terhadap lingkungan sekitar dan 

meningkatkan literasi digital mereka. Dampak dari transformasi peran komite sekolah ini adalah 

peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Bogor, dengan program kerja komite yang secara 

keseluruhan membantu mensukseskan program sekolah di era digital. 
 

Kata kunci: Komite Sekolah, Mutu Pendidikan, Era Digital, Evoluasi Edu-Tech 

 

Abstract 
Background: This study aims to understand and improve the transformation of the role of the school 

committee in managing education in the digital era, especially in Madrasah Ibtidaiyah Bogor. In ideal 

conditions, the school committee is expected to play an active role in providing advice, supporting 

activities, supervising, and becoming a mediator in educational decision-making that is increasingly 

integrated with digital technology. However, the reality in the field shows that although the school 

committee in Madrasah Ibtidaiyah Bogor has carried out its duties well, there are still challenges in utilizing 

digital technology to support school programs more effectively. This study uses a qualitative approach with 

a descriptive analysis method, collecting data through document research, interviews, and direct 

observation. The results of the study show that the school committee has played a good role in supporting 

the realization of school programs, including a superior program that trains students to become mudzaki 

from an early age by utilizing digital platforms. This program provides positive education that changes 

students' mindsets towards the surrounding environment and increases their digital literacy. The impact of 

this transformation of the role of the school committee is an increase in the quality of education in Madrasah 

Ibtidaiyah Bogor, with the committee's work program as a whole helping to make school programs a 

success in the digital era. 
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PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan Indonesia saat ini mengalami perubahan signifikan seiring dengan 

era globalisasi(Chaeruman et al., 2020; Maisyaroh et al., 2021; Umam et al., 2019). 

Perubahan ini dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat kemajuan, tantangan dan keterbatasan tetap ada, yang memerlukan 

kerjasama semua pihak untuk mencapai kemajuan dan keunggulan dalam pendidikan. 

Pendidikan menjadi aspek penting dalam pembangunan nasional, terutama dalam 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas(Albadi et al., 2018; Cuthrell & 

Lyon, 2007; Mahaswa et al., 2024). 

Pendidikan sebagai proses pengajaran, pelatihan, dan penelitian yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik individu. Selain itu, 

pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter dan perilaku yang 

positif. Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan individu yang berakhlak mulia dan 

mampu hidup berdampingan secara damai(Fatchurrohman & Uktam Shamsiev 

Baxriddinovich, 2024; Mensah et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan memiliki 

peran strategis dalam membentuk kepribadian dan kualitas manusia. 

Peran guru dalam pendidikan sangat krusial untuk menciptakan generasi masa depan 

yang berkualitas dan berdaya saing. Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai mentor, fasilitator, dan 

konselor bagi siswa. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

kolaboratif, guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis dan 

kreativitas yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia modern(Ayu et al., 

2023; Hunaepi & Suharta, 2024; Rahayuningsih et al., 2020; Siswono, 2005).  

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan juga 

sangat penting. Komite sekolah dibentuk sebagai wadah untuk menampung aspirasi dan 

dukungan dari orang tua serta masyarakat. Hubungan yang baik antara sekolah, orang tua, 

dan masyarakat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan suasana 

yang kondusif bagi siswa. MI Al Bayan, sebagai objek penelitian, memiliki komite 

sekolah yang aktif dalam mendukung program-program pendidikan dan menjembatani 

komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah. 

Pembentukan komite sekolah diatur dalam Kepmendiknas No. 044/U/2002, yang 

merupakan amanat dari UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional. 
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Komite sekolah berfungsi untuk mewujudkan manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat, yang melibatkan partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan pendidikan. Dengan demikian, komite sekolah menjadi lembaga 

yang mandiri dan tidak terikat pada hierarki lembaga pendidikan lainnya. Komite sekolah 

memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan memberikan 

dukungan finansial, pemikiran, dan pengawasan terhadap program-program pendidikan. 

Selain itu, komite juga berfungsi sebagai mediator antara pemerintah dan masyarakat, 

serta mendorong partisipasi orang tua dalam pendidikan. Dengan melibatkan berbagai 

unsur masyarakat, komite sekolah dapat menciptakan suasana yang transparan dan 

akuntabel dalam penyelenggaraan pendidikan(Wiryawan & Nurdin, 2024).  

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di MI Al Bayan juga melibatkan 

kemitraan dengan pihak eksternal, seperti lembaga donor dan perusahaan lokal. 

Pemberdayaan orang tua dan masyarakat menjadi aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dengan memahami regulasi yang mendukung partisipasi 

masyarakat, komite sekolah dapat merancang program-program yang melibatkan orang 

tua secara aktif, sehingga MI Al Bayan dapat terus berkembang sebagai lembaga 

pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. [Suhardi, 

2021]. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang mendalam untuk memahami dan mengeksplorasi suatu 

fenomena melalui interpretasi kontekstual dan analisis mendalam. Adapun subyek pada 

penelitian ini adalah komite dan seluruh pemangku kepentingan MI AL Bayan Pamijahan 

(Kepala Sekolah, Komite Sekolah, dan Yayasan) serta stakeholder yang terlibat pada 

penerapan kegiatan unit usaha yang dibangun. Adapun subyek penelitian di MI Al Bayan 

antara lain: Kepala Madrasah, Ketua Komite Sekolah, Perwakilan Orang tua siswa, Guru, 

Tokoh Masyarakat  

Teknik Pengumpulan Data Penelitian mengenai analisis peran Komite Sekolah 

dalam membangun kemandirian Madrasah Ibtidaiyah Al Bayan Mandiri melibatkan 

penggunaan berbagai teknik pengumpulan data untuk menggali informasi yang 

komprehensif dan mendalam. Adapun matriks teknik pengumpul data sebagai berikut: 
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Tabel 1 Matriks Pengumpul Data 
No 

 
Komponen Indikator 

Instrumen 

Pengumpul Data 
Sumber Data 

1 
Peran Komite 

Sekolah 

Pertimbangan (Advisory Agency) 

Wawancara, 

Observasi 

Komite 

Sekolah 

Pendukung (Supporting Agency) 

Pengontrol (Controlling Agency) 

Mediator (Mediator Agency) 

2 

Peningkatan 

Mutu 

pendidikan 

Standar isi 

Wawancara, 

Observasi 

Kepala 

Sekolah dan 

Waka Bid 

Kurikulum 

Standar proses 

Standar Kompetensi Lulusan 

Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Standar Sarana Prasarana 

Standar Pengelolaan 

Standar Pembiayaan 

Standar Penilaian 

3 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Manusia 

Supervisi dan Manajemen SDM 

Tendik dan Guru 

Wawancara, 

Observasi 

Tendik, Guru 

dan Kepala TU 

4 

Pengadaaan 

perangkat digital 

dan sarana 

prasarana 

Media, Sumber Belajar, dan 

Monitoring Evaluasi Komite 

Sekolah 

Wawancara dan Studi 

Dokumen 

Kepala 

Sekolah 

Berdasarakan deskripsi tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa analisis data 

dalam penelitian mengenai peran Komite Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Al Bayan Mandiri melibatkan serangkaian langkah untuk 

menyusun pemahaman yang komprehensif. Transkripsi wawancara dan observasi 

dilakukan, dan hasilnya dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang muncul. 

Dokumen seperti rencana kerja dan laporan keuangan dievaluasi untuk memberikan 

konteks dan dukungan tambahan terhadap temuan dari interaksi langsung dengan anggota 

Komite Sekolah. Pemetaan kontribusi Komite Sekolah dilakukan untuk menggambarkan 

langkah-langkah khusus yang telah diambil untuk memperkuat kemandirian madrasah 

Temuan data selanjutnya diartikulasikan dalam narasi yang merinci dampak 

kontribusi tersebut dan mencoba mengidentifikasi potensi tantangan atau hambatan yang 

mungkin dihadapi dalam upaya kemandirian. Dengan mengadopsi pendekatan 

triangulasi, temuan dari berbagai sumber data diperbandingkan untuk memastikan 

konsistensi dan validitas. Selanjutnya, hasil analisis diterjemahkan ke dalam narasi 

kontekstual, mempertimbangkan implikasi temuan terhadap perkembangan mutu 

madrasah di lingkungan pendidikan yang bersangkutan. Kesimpulan disusun, dan jika 

relevan, rekomendasi diajukan untuk memperkuat kontribusi Komite Sekolah serta 

menanggulangi potensi kendala. Analisis data ini diarahkan pada memberikan gambaran 
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komprehensif dan mendalam tentang peran krusial Komite Sekolah dalam meningkatkan 

mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Al Bayan Mandiri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan berbagai aspek penting yang berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan melalui peran aktif komite sekolah. Temuan menunjukkan 

bahwa transformasi peran komite sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penghubung 

antara orang tua dan sekolah, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan pendidikan. Keterlibatan orang 

tua dan masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif, sementara dukungan finansial dan sumber daya yang diberikan oleh komite 

sekolah memperkuat program-program pendidikan yang ada. Selain itu, kolaborasi antara 

guru dan komite sekolah menciptakan sinergi yang meningkatkan kualitas pembelajaran, 

di mana monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan oleh komite sekolah memastikan 

relevansi dan efektivitas program yang dilaksanakan. Pemberdayaan siswa dan 

masyarakat juga menjadi fokus utama, meskipun tantangan dalam implementasi peran 

komite sekolah masih perlu diatasi. Secara keseluruhan, peran aktif komite sekolah di MI 

Al Bayan memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan, dan rekomendasi untuk 

pengembangan selanjutnya diharapkan dapat memperkuat kontribusi komite dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di era globalisasi. 

 

A. Transformasi Peran Komite Sekolah 

Penelitian ini menemukan bahwa komite sekolah di MI Al Bayan telah mengalami 

transformasi peran yang signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai 

lembaga mandiri, komite sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penghubung antara orang 

tua dan sekolah, tetapi juga berperan aktif dalam pengambilan keputusan strategis yang 

berkaitan dengan kebijakan pendidikan. Hal ini sejalan dengan amanat Kepmendiknas 

No. 044/U/2002 yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam manajemen 

pendidikan berbasis sekolah. Transformasi ini menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan demokratis dalam pengelolaan pendidikan. 

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat 

dalam komite sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
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kondusif. Komite sekolah di MI Al Bayan berhasil menjalin hubungan yang erat dengan 

orang tua siswa, yang berkontribusi dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program-program pendidikan. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan dukungan 

terhadap kegiatan sekolah, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap 

pendidikan anak-anak mereka, yang sejalan dengan temuan Morgan [2018] tentang 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan. 

 

B. Finansial dan Sumber Daya 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa komite sekolah memberikan dukungan 

finansial yang signifikan untuk program-program pendidikan di MI Al Bayan. Melalui 

penggalangan dana dari masyarakat dan kerjasama dengan pihak eksternal, seperti 

lembaga donor dan perusahaan lokal, komite sekolah mampu menyediakan sumber daya 

yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dukungan ini mencakup 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar, yang sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan finansial 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan(Abie et al., 2023; Baharuddin, 2021; 

Fitrianawati & Kurniawan, 2020; Susanto et al., 2022). 

 

C. Peran Guru dalam Kolaborasi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa peran guru sebagai fasilitator pembelajaran 

sangat penting dalam kolaborasi dengan komite sekolah. Guru di MI Al Bayan berperan 

aktif dalam menyampaikan informasi dan kebutuhan pendidikan kepada komite, sehingga 

komite dapat memberikan dukungan yang tepat. Kolaborasi ini menciptakan sinergi 

antara pengajaran di kelas dan dukungan dari komite, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang 

menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif(Ahmed et al., 2010; Beers, 2009; Suswandari, 2017; Walker et al., 2014). 

 

D. Monitoring dan Evaluasi Kebijakan 

Komite sekolah di MI Al Bayan berperan dalam monitoring dan evaluasi 

implementasi kebijakan pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa komite secara aktif 

terlibat dalam menilai efektivitas program-program pendidikan yang dilaksanakan. 

Melalui forum-forum pendidikan lokal, komite dapat memberikan masukan konstruktif 
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kepada pihak sekolah dan pemerintah daerah, sehingga kebijakan yang diambil lebih 

relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Ini mendukung temuan Sari (2020) 

yang menyatakan bahwa evaluasi partisipatif dapat meningkatkan akuntabilitas dalam 

pendidikan. 

 

E. Pemberdayaan Siswa dan Masyarakat 

Penelitian ini menemukan bahwa komite sekolah juga berfokus pada pemberdayaan 

siswa dan masyarakat. Program-program yang dirancang oleh komite tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga untuk mengembangkan 

potensi diri siswa. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pelatihan, siswa didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam komunitas, yang membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan. Hal ini sejalan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa pemberdayaan siswa berkontribusi pada pengembangan karakter 

dan keterampilan hidup(Wibawa & Awaliah, 2023; Zuo et al., 2024). 

 

F. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun terdapat banyak kemajuan, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam implementasi peran komite sekolah. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi dan tanggung jawab komite sekolah. 

Hal ini dapat menghambat partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

program-program pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya peran komite 

sekolah, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian sebelumnya(Fuadi & Aswita, 2021; 

Lotter & Miller, 2017). 

 

G. Dampak terhadap Mutu Pendidikan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran aktif komite sekolah di MI Al Bayan 

berdampak positif terhadap mutu pendidikan. Dengan adanya dukungan yang kuat dari 

komite, sekolah mampu melaksanakan program-program yang lebih berkualitas, yang 

berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa. Selain itu, keterlibatan 

masyarakat dalam pendidikan juga menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk 

belajar, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ini sejalan 



 

 

Vol. 6 No. 2 Tahun 2024                                                                                                             78 

Al Juska Sasni Akbar, Ida Royani, Yusuf Haryanto, Suriyani 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa(Dawson, 2006; Purnomo et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran komite sekolah di MI Al Bayan sangat 

krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan di era globalisasi. Transformasi peran 

komite sekolah sebagai penghubung antara orang tua, masyarakat, dan pihak sekolah 

telah menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan partisipatif. 

Keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat, dukungan finansial, serta kolaborasi yang 

erat antara guru dan komite sekolah berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam 

pemahaman masyarakat mengenai fungsi komite sekolah, dampak positif yang dihasilkan 

dari peran aktif komite menunjukkan bahwa pendekatan manajemen berbasis masyarakat 

dapat menjadi solusi efektif dalam pengelolaan pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar MI Al Bayan terus memperkuat 

peran komite sekolah dalam pengelolaan pendidikan. Ini termasuk meningkatkan 

pelatihan dan kapasitas anggota komite, serta memperluas jaringan kerjasama dengan 

berbagai pihak. Selain itu, penting untuk mengembangkan program-program yang lebih 

inklusif yang melibatkan semua lapisan masyarakat, sehingga komite sekolah dapat 

berfungsi secara optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan di era globalisasi. Hal ini 

sejalan dengan rekomendasi dalam literatur yang menekankan pentingnya kolaborasi 

dalam pendidikan. 
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